
 

 
Jurnal Praba : Jurnal Rumpun Kesehatan Umum 

Volume 4 Nomor 2 Juni 2026 
e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828 Hal 670-681 

DOI: https://doi.org/10.62027/praba.v4i2.918 
Available online at: https://journal.stikescolumbiasiamdn.ac.id/index.php/Praba/index 

 

Received: Juni 07, 2026;  Revised: Juni 12, 2026;  Accepted: Juni 27, 2026;  Online Available: Juni 29, 
2026; Published: Juni 29, 2026;   
* Lintang Indah Kartini, lintangindahkartini@gmail.com 

  

 

FORMULASI SEDIAAN MOISTURIZER GEL DARI SARI AIR BUAH 

MENTIMUN (CUCUMIS SATIVUS L.) KOMBINASI BUAH TOMAT 

(SOLANUM LYCOPERSICUM L.) SEBAGAI  

UJI EFEKTIVITAS PELEMBAP KULIT 

 

Enny Fitriani, Siti Aisyah Tanjung, Muhammad Bagas Fahriyansyah, 

Lintang Indah Kartini 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indah Medan, Indonesia  

 

Penulis Korespondensi : lintangindahkartini@gmail.com 

          

ABSTRACT 

Moisturizers are a type of cosmetic product that function to hydrate the skin by 

reducing water evaporation from the skin surface and attracting water from the air into 

the dehydrated stratum corneum. Ingredients that reduce water evaporation are known 

as occlusives, while those capable of attracting water into the skin layers are referred to 

as humectants. This study employed an experimental method with a purposive sampling 

technique. The samples used were aqueous extracts of cucumber fruit (Cucumis sativus 

L.) combined with tomato fruit (Solanum lycopersicum L.) juice, obtained from fresh 

fruits, followed by phytochemical screening to determine their secondary metabolite 

content. The preparation was formulated as a moisturizer gel with varying 

concentrations of the combined cucumber and tomato fruit extracts of 5%, 10%, and 

15%. Physical quality tests were subsequently conducted, including organoleptic, 

homogeneity, pH, adhesion, spreadability, and irritation tests, as well as a moisturizer 

effectiveness test using a Skin Analyzer on volunteers. The results of the phytochemical 

screening showed that the combination of cucumber and tomato fruit extracts contained 

alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids/triterpenoids, and glycosides. The 

moisturizer gel preparations containing the combination of cucumber and tomato fruit 

extracts demonstrated good stability, spread easily on the skin, did not cause irritation, 

and had a pH suitable for the skin. The effectiveness test showed that the highest 

increase in skin moisture was obtained at a concentration of 15%, with an average 

increase in moisture content of 72.11 ± 12.23%. 

 

Keywords:  Cucumber Fruit Extract, Tomato Fruit Extract, Moisturizer Gel, 

Moisturizing Effectiveness, Skin Analyzer. 

 

ABSTRAK 

Pelembab merupakan salah satu jenis kosmetika yang berfungsi menghidrasi kulit 

dengan cara mengurangi penguapan air dari permukaan kulit serta menarik air dari 

udara ke dalam stratum corneum yang mengalami dehidrasi. Bahan yang dapat 

mengurangi penguapan air disebut oklusif, sedangkan bahan yang mampu menarik air 

ke dalam lapisan kulit dikenal sebagai humektan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode eksperimental dengan teknik purposive sampling. Sampel 

yang digunakan berupa sari air buah mentimun (Cucumis sativus L.) kombinasi sari air 

buah tomat (Solanum lycopersicum L.) yang diperoleh dari buah segar, kemudian 

dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekundernya. 
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Sediaan dibuat dalam bentuk moisturizer gel dengan variasi konsentrasi sari buah 

mentimun kombinasi sari buah tomat sebesar 5%, 10%, dan 15%. Selanjutnya 

dilakukan uji mutu fisik sediaan yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya 

lekat, daya sebar, uji iritasi, serta uji efektivitas pelembab menggunakan alat Skin 

Analyzer terhadap sukarelawan. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa sari air 

buah mentimun kombinasi  buah tomat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Sediaan moisturizer gel dengan sari air buah 

mentimun kombinasi buah tomat menunjukkan kestabilan yang baik, mudah menyebar 

di kulit, tidak menimbulkan iritasi, dan memiliki pH yang sesuai dengan kulit. Hasil uji 

efektivitas menunjukkan bahwa peningkatan kelembapan kulit tertinggi diperoleh pada 

konsentrasi 15% dengan rata-rata peningkatan kadar air sebesar 72,11 ± 12,23%. 

 

Kata kunci: Sari Air  Buah Mentimun, .Sari Air Buah Tomat, Moisturizer Gel, 

Efektivitas Pelembap, Skin analyzer. 

 

LATAR BELAKANG 

Bentuk sediaan pelembab atau moisturizer yang sering digunakan adalah gel. Gel 

merupakan sediaan topical yang mudah diaplikasikan pada kulit serta memiliki 

penampilan fisik yang menarik dibanding sediaan topikal lainnya. Penggunaannya lebih 

disukai karena sediaan gel memiliki kandungan air yang bersifat mendinginkan, 

menyejukkan, melembabkan, mudah penggunaannya, serta mudah berpenetrasi pada 

kulit Umumnya pelembap menggunakan bahan sintetik untuk menjaga kelembapan 

kulit (Budiman et al., 2021).  

Contoh bahan alami dengan kandungan air tinggi adalah buah mentimun dan buah 

tomat, buah mentimun (Cucumis sativus L.) dan buah tomat ( Solanum lycopersicum L.) 

merupakan salah satu buah yang memiliki kandungan air sangat tinggi, yaitu sekitar 95–

96% dan 94-95% dari berat buah segarnya, sehingga berpotensi digunakan sebagai 

bahan aktif alami pada sediaan moisturizer. Kandungan air yang melimpah menjadikan 

buah mentimun dan buah tomat berfungsi sebagai humektan alami yang dapat 

membantu menghidrasi kulit Selain itu, mentimun dan buah tomat juga kaya akan 

vitamin C, vitamin K, serat, flavonoid, serta senyawa fenolik yang berperan sebagai 

antioksidan sehingga mampu melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas 

(Kalangi, 2014). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kulit adalah organ yang memiliki banyak fungsi di antaranya adalah sebagai 

pelindung tubuh dari berbagai hal yang dapat membahayakan, sebagai alat indra peraba, 



 
 
 
 

e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828 Hal 670-681 

 

pengatur suhu tubuh. Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. 

Epidermis merupakan jaringan epitel yang bersal dari ectoderm, sedangkan dermis 

berupa jaringan ikat longgar yaitu hypodermis, yang ada pada beberapa tempat 

terutama terdiri dari jaringan lemak Lapisan ini terdiri atas beberapa lapis sel yang 

besar-besar berbentuk poligonal dengan inti lonjong. Sitoplasmanya kebiruan, bila 

dilakukan pengamatan dengan pembesaran obyektif 45 kali, maka pada dinding sel yang 

berbatasan dengan sel di sebelahnya akan terlihat taju-taju yang seolah menghubungkan 

sel yang satu dengan lainya. Semakin ke atas bentuk sel semakin gepeng. 

Jenis-jenis kulit pada manusia akan berbeda-beda tergantung dengan kondisi 

lingkungan dan keturunan. Karena jenis kulit yang berbeda juga tentunya memiliki 

perawatan yang berbeda juga. Penggunaan produk kulit yang tidak tepat dengan 

penggolongan jenis kulit akan menyebabkan kerusakan pada kulit Normal. Kulit normal 

merupakan jenis kulit yang cenderung mudah dirawat. Kelenjar minyak (sebaceous 

gland) pada kulit normal biasanya yang tidak terlalu menjadi masalah, karena minyak 

(sebum) yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan Kadar air pada kulit normal yaitu 

30% - 50%. ataupun kekurangan dan kulit kering dibawah 30%  kulit berminyak kadar 

air 16% - 22%, kulit hidrasi yaitu 45% - 100% , Kulit kering merupakan kulit jenis yang 

kekurangan sebum. Karena jumlah sebum yang terbatas, maka kulit kering sering 

mengalami kekurangan sebum dan kelembaban berkurang dengan cepat. Kadar air di 

bawah 30% kulit menjadi kering dan bersisik. Kulit berminyak merupakan jenis kulit 

yang diakibatkan oleh kelenjar sebaceous sangat aktif pada saat pubertas, ketika 

distimulasi oleh hormon pria yaitu androgen. Kadar air di bawah 16-22%. Kulit 

kombinasi merupakan gabungan dari lebih dari satu jenis kulit seperti kulit kering dan 

kulit berminyak. Bagian yang berminyak umumnya terdapat pada daerah dagu, hidung 

dan dahi, yang diketahui sebagai T-Zone atau daerah T. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dianggap sebagai standar baku 

karena bersifat objektif dan presisi dalam menjawab hipotesis, Metode ini bertujuan 

untuk melihat efek variabel bebas atau variabel manipulasi terhadap luaran yang akan 

diukur, Terhadap buah mentimun dan tomat yang dijual di pasar simpang limun. 

Pengelolahan sampel buah mentimun (Cucumis sativus L.) dengan kombinasi buah 
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tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Buah mentimun (Cucumis sativus L.) dan sebanyak 2 kg dan Buah tomat 

(Solanum lycopersicum L.) sebanyak 2 kg dicuci menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran, kemudian dikupas untuk memisahkan daging buah dari 

kulitnya. buah dipotong kecil-kecil dan diblender hingga halus. Lalu disaring 

menggunakan kain saring untuk memperoleh sari buah segar sebanyak 1100 mL. sari 

buah segar kemudian dipanaskan diatas penangas air pada suhu 70-800C hingga volume 

berkurang dan diperoleh sari buah mentimun dan tomat sebanyak 450 mL. 

Formula kombinasi sari air buah mentimun (Cucumis saivus L.) dengan kombinasi 

sari air buah tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi 

F0 F1 F2 F3 

Sari Buah Tomat 

kombinasi sari buah 

timun 

 

- 

 

5 

 

10 

 

15 

 

Zat aktif 

 

 

     

Carbopol 1 1 1 1 Gelling agent 

TEA 0,5 0,5 0,5 0,5 Zat pengemulsi 

Metil paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 Pengawet 

Propilen glikol 15 15 15 15 Humektan 

Propil paraben 0,01 0,01 0,01 0,01 Pengawet 

Dinatrium EDTA 0,05 0,05 0,05 0,05 Chelating agent 

Na. Metabisulfit 0,1 0,1 0,1 0,1 Antioksidan 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

 

 Dipanaskan akuades yang nantinya akan dikembangkan bersama carbopol sampai 

70° C. Dikembangkan carbopol dengan 30 mL akuades selama 30 menit dan diaduk 

terus menerus sampai larut atau massa gel terbentuk. Selanjutnya ditambahkan TEA dan 

digerus hingga larut, kemudian digerus dalam lumpang sampai terbentuk basis gel yang 

homogen, lalu didinginkan hingga suhu ruang (massa I). Metil paraben dan propil 

paraben dilarutkan dalam propilen glikol dengan pemanasan ringan, kemudian 

ditambahkan natrium metabisulfit serta dinatrium EDTA yang sebelumnya telah 

dilarutkan dalam sedikit aquadest, campuran digerus hingga tercampur merata (massa 

II). Selanjutnya massa II dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam massa I sambil 

digerus secara kontiniu hingga homogen. Sari buah tomat dan sari kulit mentimun 

ditambahkan sesuai konsentrasi (5%, 10%, atau 15%), lalu digerus hingga tercampur 
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rata. Terakhir, ditambahkan sisa aquadest ad 100 g, digerus kembali hingga homogen 

sehingga terbentuk sediaan gel yang siap dikemas dalam wadah bersih dan tertutup 

rapat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan terhadap buah mentimun dan buah tomat yang beredar di 

pasar simpang limun, buah yang masi segar, tidak lembek, tidak menghitam/coklat dan 

tidak berbau busuk  Teknik pengambilan sampel menggunakan metode eksperimental 

Metode ini bertujuan untuk melihat efek variabel bebas atau variabel manipulasi 

terhadap luaran yang akan diukur, Terhadap buah mentimun dan tomat. 

Tabel 4.1 Hasil skrining fitokimia daging buah mentimun dan tomat segar dan sari 

airnya 

No Pemeriksaan Hasil daging buah 

Mentimun dan tomat 

segar 

Hasil sari air daging 

buah mentimun dan 

tomat 

1 Alkaloid Positif Positif 

2 Flavonoid Positif Positif 

3 Tanin Positif Positif 

4 Glikosida Positif Positif 

5 Saponin Positif Positif 

6 Steroid/triterpenoid Positif Positif 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa di dalam daging buah 

mentimun dan tomat segar dan sari air daging buah mentimun dan tomat mengandung 

senyawa kimia metabolit sekunder yaitu golongan alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida, 

saponin dan steroid/triterpenoid. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan adanya 

endapan berwarna putih atau kuning pada penambahan pereaksi Mayer, endapan 

coklat sampai hitam pada penambahan Bouchardat, dan adanya endapan berwarna 

coklat atau jingga pada penambahan pereaksi Dragendorff. 

 

 

No Formulasi sediaan Warna Aroma Bentuk 

1 Blanko Bening Khas Semi padat 

2 Moisturizer gel SBMT 5% Putih Khas Semi padat 

3 Moisturizer gel SBMT 10% Putih keruh Khas Semi padat 

4 Moisturizer gel SBMT 15% Putih kekuningan Khas Semi padat 
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Tabel 4.2 Hasil uji organoleptis sediaan moisturizer gel 

Keterangan : 

Blanko : Tanpa menggunakan sari air buah mentimun dan tomat 

SBMT : Sari buah mentimun tomat 

Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk melihat bentuk fisik sediaan 

moisturizer gel. Yang dihasilkan berwarna bening pada sediaan moisturizer gel blanko 

dan semakin tinggi konsentrasi sari buah mentimun kombinasi tomat maka warna yang 

dihasilkan semakin pekat yaitu dari warna putih untuk moisturizer gel 5%, Putih keruh 

untuk moisturizer gel 10% dan putih kekuninga untuk moisturizer gel 15%. Semakin 

tinggi konsentrasi sari buah mentimun kombinasi tomat maka semakin kuat aroma khas 

buah mentimun kombinasi tomat yang didapatkan. Berdasarkan bentuk, seluruh sediaan 

moisturizer gel yang dihasilkan yaitu gel. 

Tabel 4.3 Hasil uji pH sediaan moisturizer gel sari buah mentimun (Cucumis 

sativus L.) kombinasi sari buah tomat (Solanum lycopersicum L.) 

 

Keterangan : 

Blanko : Tanpa menggunakan sari air buah mentimun dan tomat 

SBMT : Sari buah mentimun tomat 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas moisturizer gel dapat dinyatakan memenuhi 

persyaratan pH sediaan gel yang baik dan aman untuk digunakan pada kulit, yaitu 

berkisar antara 5,8-6,2. 

 

 

 

 

 

Formula sediaan Nilai pH Rata-rata 

I II III 

Blanko 3,26 3,31 3,35 3,30 

Moisturizer gel SBMT 5% 4,2 4,7 4,7 4,5 

Moisturizer gel SBMT 10% 5,0 5,2 5,1 5,1 

Moisturizer gel SBMT 15% 6,1 5,9 5,1 6,03 
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Tabel 4.4 Hasil uji daya lekat sediaan moisturizer gel sari air buah mentimun 

(Cucumis sativus L.) kombinasi sari air buah tomat (Solanum lycopersicum L.) 

 

Keterangan : 

Blanko : Tanpa menggunakan sari air buah mentimun dan tomat 

SBMT : Sari buah mentimun tomat 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh formula gel menunjukkan waktu daya lekat 

yang masih berada dalam batas standar yang ditetapkan, yaitu ≥ 4 detik sesuai SNI 

(1996). Hasil ini menandakan bahwa semua sediaan memiliki kemampuan melekat yang 

baik dan stabil selama masa penyimpanan, sehingga dapat memberikan efektivitas yang 

optimal saat digunakan pada kulit. 

Tabel 4.5 Hasil uji daya sebar sediaan moisturizer gel 

 

Keterangan : 

Blanko : Tanpa menggunakan sari air buah mentimun dan tomat 

SBMT : Sari buah mentimun tomat 

Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa seluruh formula moisturizer gel 

memiliki diameter sebaran dalam rentang standar yang ditetapkan oleh SNI No. 06- 2588, 

yaitu antara 5–7 cm. Hal ini menandakan bahwa semua sediaan memiliki konsistensi 

yang baik serta mudah diratakan pada permukaan kulit tanpa meninggalkan rasa terlalu 

lengket maupun terlalu cair. Dengan demikian, seluruh formula memenuhi kriteria daya 

sebar yang ideal untuk sediaan topikal. 

 

No Formula Sediaan Daya Lekat (detik) Rata-rata 

I II III 

1. Blanko 6 6 6 6 Detik 

2. Moisturizer gel SBMT 5% 6 6 7 6,3 Detik 

3. Moisturizer gel SBMT 10% 6 7 7 6,6 Detik 

4. Moisturizer gel SBMT 15% 7 7 7 7 Detik 

Formula Sediaan Daya Sebar (cm) Rata-rata 

I II III 

Blanko 6,2 5,8 5,5 5,8 

Moisturizer gel SBMT 5% 6,4 5,8      5,6 5,9 

Moisturizer gel SBMT 10% 6,0 5,4 5,2 5,5 

Moisturizer gel SBMT 15% 5,9 5,5 5,5 5,6 
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Tabel 4.6 Hasil uji iritasi sediaan moisturizer gel 

Pengamatan Formula Sediaan Panelis 

1 2 3 4 5 6 

Kulit kemerahan Blanko - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 5% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 10% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 15% - - - - - - 

Kulit gatal-gatal Blanko - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 5% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 10% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 15% - - - - - - 

Kulit bengkak Blanko - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 5% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 10% - - - - - - 

Moisturizer gel SBMT 15% - - - - - - 

 

Keterangan : 

Blanko  : Tanpa menggunakan sari air buah mentimun dan tomat 

SBMT   : Sari buah mentimun tomat 

Tanda (-)           : Tidak adanya reaksi alergi (negatif) 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan hasill uji iritasi yang dilakukan pada panelis 

dengan cara mengoleskan sediaan moisturizer gel di belakang telinga penelis, 

pengamatan ini dilakukan dengan cara dioleskan sedikit sediaan pada bagian belakang 

telinga kepada 6 orang panelis sehat tanpa adanya kasus elergi. Setelah sediaan 

dioleskan dibiarkan terbuka selama 24 jam. Uji iritasi dilakukan dengan menggunakan 

sediaan moisturizer gel kulit mengandung sari air buah mentimun kombinasi sari air 

buah tomat berbagai konsentrasi dan memberikan hasil negatif ditandai dengan tidak 

menimbulkan reaksi kemerahan, gatal-gatal, dan bengkak pada bagian belakang telinga 

yang dioleskan bahan uji. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sediaan moisturizer 

gel yang mengandung sari air buah mentimun kombinasi sari air buah tomat aman 

digunakan pada permukaan kulit. Gambar hasil uji iritasi terhadap panelis 
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Tabel 4.7 Hasil perhitungan peningkatan kadar air pada kulit sukarelawan 

 

Minggu 

ke- 

Peningkatan kadar air rata-rata pada kulit sukarelawan setelah 

penggunaan sediaan Moisturizer GSBMT (%) 

Dasar Gel 

(Blanko) 

MGSBMT 5% MGSBMT 10% MGSBMT 15% 

1 10,83 ± 7,65 18,95 ± 7,83   23,00 ± 7,83 29,21 ± 7,83 

2 19,23 ± 6,83 29,61 ± 4,95   34,81 ± 4,95    41,72 ± 4,95 

3 28,21 ± 6,62 37,31 ± 11,72  46,55 ± 11,72   53,66 ± 11,72 

4 37,84 ± 11,66 49,73 ± 12,23  56,10 ± 12,23  72,11 ± 12,23 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, penggunaan gel pelembap sari air buah 

mentimun kombinasi sari air buah tomat (MGSBMT) pada sukarelawan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada tingkat kelembapan kulit selama empat minggu 

pengamatan. Untuk gel dasar (blank) yang tidak mengandung sari air buah mentimun 

kombinasi sari air buah tomat, tingkat kelembapan kulit meningkat dari 10,83 ± 7,65 

pada minggu pertama menjadi 37,84 ± 11,66 pada minggu keempat. Sementara itu, 

MGSBMT 5% menunjukkan peningkatan dari 18,95 ± 7,83% menjadi 49,73 ± 12,23, 

pada MGSBP 10% meningkat dari 23,00 ± 7,83 menjadi 56,10 ± 12,23, dan pada 

MGSBP 15% meningkat dari 29,21 ± 7,83 menjadi 72,11 ± 12,23. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Sari air buah mentimun (Cucumis sativus L.) dan sari air buah tomat (Solanum 

lycopersicum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat 

diidentifikasi melalui skrining fitokimia. 

2. Kombinasi sari air buah mentimun (Cucumis sativus L.) dan sari air buah tomat 

(Solanum lycopersicum L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan moisturizer gel 

dengan karakteristik sediaan yang sesuai untuk digunakan sebagai pelembap kulit. 

3. Sediaan moisturizer gel yang mengandung kombinasi sari air buah mentimun 

(Cucumis sativus L.) dan sari air buah tomat (Solanum lycopersicum L.) memiliki 

mutu fisik yang baik berdasarkan parameter pengujian meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas fisik sediaan. 
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5.2 Saran 

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan sari air buah 

mentimun (Cucumis sativus L.) kombinasi sari air buah tomat (Solanum lycopersicum 

L.) dalam berbagai bentuk sediaan kosmetik lainnya, seperti krim, sabun cair, lotion, 

maupun masker wajah, sehingga dapat diketahui efektivitasnya dalam berbagai jenis 

formulasi perawatan kulit. Selain itu, perlu dilakukan uji lanjutan terhadap stabilitas, 

keamanan, serta efektivitas jangka panjang untuk mendukung pemanfaatan sari air buah 

mentimun kombinasi sari air buah tomat. 
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